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BAB lIV 
HASIL lDAN lPEMBAHASAN 

 
A. Gambaran lObyek lPenelitian 

1. Riwayat lHidup lR.A lKartini 
Raden lAjeng l(R.A.) lKartini llahir ldi lJepara 

lprovinsi lJawa lTengah lpada l21 lApril l1879 latau l28 
lRabi’ul lAkhir ltahun lJawa ltahun l1808. lBeliau llahir ldari 
lsepasang lsuami listri lbernama lRaden lMas lAdipati lArio 
lSosroningrat ldan lM.A. lNgasirah. lPada lsaat lRaden lAjeng 
lKartini llahir, lia lsudah lmemiliki l“darah lbiru” ldan ljuga 
l“darah lpesantren”. lAyah ldari lKartini latau lyang lsering 
ldipanggil lSosroningrat lmerupakan lseorang lbupati lyang 
lberpendidikan ltinggi.1 lBeliau lmerupakan lorang lyang 
lpandai lmenulis ldan lmenguasai lbahasa lBelanda. lDan 
libunya lNgasirah lmerupakan lseorang lanak ldari lNyai lHajja 
lSiti lAminah ldan lKyai lHaji lMadirono, ldimana lbeliau 
lmerupakan lseorang lpengajar lagama ldi lTeluwakur lJepara. 
lKarena litu lKartini lmemiliki lhak luntuk lmenggunakan 
lgelar lRaden lAjeng lyang lmerupakan lgelar lkebangsawaan.2 

Kolonial lBelanda ldisaat litu, lterdapat lsuatu 
lperaturan lyang ldibuat loleh lpemerintah lKolonial lBelanda 
ldimana lseseorang lBupati lwajib lmenikah ldengan lsesama 
lgenerasi lbangsawan. lSehingga ldia lyaitu lSosroningrat 
lmenikah llagi ldengan lRaden lAyu lMuryam lyaitu lgenerasi 
ldari lraja lMadura.3 lRaden lAjeng lKartini lmerupakan lanak 
lkelima ldari lsebelas lsaudaranya, lbaik lkandung lmaupun 
lsaudara ltiri. lKartini lmerupakan lanak lperempuan lpaling 
ltua ldiantara lsaudara-saudara lkandungnya. lKakak lR.A 
lKartini, lSosrokartono lmerupakan lorang lyang lpandai 
ldalam lbidang lbahasa. lKartini lbersekolah lsampai lusia l12 
ltahun ldi lELS l(Europese lLagere lSchool) lyang lmerupakan 
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lsekolah lyang ldidirikan luntuk lorang-orang lBelanda ldan 
lBangsawan.4 

R.A lKartini ldi lsaat lbersekolah, lKartini lmengalami 
ldiskriminasi loleh lguru-gurunya. lKartini lmenceritakan lhal 
litu ldalam lnovel lPanggil lAku lKartini lSaja lKarya 
lPramoedya lAnanta lToer, lia lmenulis l: l“Para lorang 
lBelanda litu lmenertawakan lserta lmengejek lkebodohan 
lkami, lhendak lnamun lkami lberupaya lmaju, lsetelah litu 
lmereka lmengambil lperilaku lmenentang lkami. lAduhai! 
lBetapa lbanyaknya ldukacita ldulu lpada lmasa lkanak-kanan 
ldi lsekolah; lpara lguru lserta lbanyak ldi lantara lteman-
teman lmengambil lperilaku lpermusuhan lkepada lkami”.5 

Kartini ldi lsaat lusia l12 ltahun lsudah lmengalami 
lmasa lpingitan. lMasa lpingitan litu lmerupakan lsalah lsatu 
ltradisi ldi lkalangan ltertentu ldimana lseorang lgadis lremaja 
ltidak ldiperbolehkan luntuk lkeluar lrumah ldalam lwaktu 
lyang ltelah lditentukan. lSelama lmasa lpingitan, lKartini 
lmenghabiskan lwaktunya ldengan lmembaca lmajalah-majalah 
ldan lbuku-buku lBahasa lBelanda. lKartini ljuga 
lberkomunikasi lmelalui lsurat ldengan lteman-temannya ldari 
lEropa.6 lSetelah lmengalami lmasa lpingitan lselama lkurang 
llebih l4 ltahun, lKartini lmemperoleh lkebebasannya lkembali, 
lyaitu lkebebasan lyang ltidak ldidapatkan lsetelah lia 
lmeninggalkan lbangku lsekolah. lSejak lsaat litulah, lKartini 
lmelakukan lbeberapa lperubahan ldalam lkebiasaan lpergaulan 
ldengan ladik-adiknya. lMereka ltidak lkaku llagi ldalam 
lbergaul ldan ladik-adiknya ltidak lperlu lberjongkok luntuk 
lmenyembah ldan lsebagainya.7 lBertepatan lpada l8 
lNovember l1903 lKartini lmenikah ldengan lBupati lRembang 

                                                             
4
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lRaden lAdipati lDjojo lAdiningrat lserta lsetelah litu 
lmengikuti lsuaminya lke lRembang.8 

Kartini lmenerima lpinangan ldan lmenikah lsebab 
lsuaminya lyaitu lR.M. lJoyohadiningrat lpernah lmenempuh 
lpendidikan ldi lBelanda lserta lsangat lmenunjang lcita-cita 
lKartini luntuk lmendirikan lsekolah lperempuan. lPada 
ltanggal l13 lSeptember l1904, lKartini lmelahirkan lseorang 
lbayi llaki-laki lyang ldiberi lnama lSusalit. lTetapi, l4 lhari 
lsetelah lmelahirkan lSusalit, ltepatnya lpada ltanggal l17 
lseptember, lKartini lmenghembuskan lnapas lterakhirnya 
lpada lumur l25 ltahun. l9 

Pemikiran lRaden lAjeng lKartini lmengenai 
lpendidikan lperempuan lterdapat lpada lbuku lyang lia ltulis. 
lBuku lyang lKartini ltulis lberjudul lHabis lGelap lTerbitlah 
lTerang l(Door lDuisternis lTot lLieht). lDi ldalam lbuku lini, 
lKartini lmenuliskan ltentang lkeinginannya luntuk 
lmemperjuangkan lkaum lwanita lpada lsaat litu lagar 
lmendapatkan lpendidikan lyang llayak.10 

2. Peran lR.A lKartini luntuk lPendidikan 
Kartini lberpendapat lbahwa lpendidikan lperempuan 

lharus ldiutamakan lkarena lperempuan lsebagai lpendidik 
lpertama ldalam lpembentukan lwatak lanak. lBagaimana 
lanak-anak lbangsa ldapat lmenjadi lpenerus lyang lbaik ljika 
lseorang libu ltidak ldapat lmendidik ldengan lbaik. lPemikiran 
lkartini ldikala litu lsudah llebih lmaju ldari lzamannya lyang 
lmasih lkolot. lIa lpandai lberbahasa lbelanda lkarna lKartini 
lbersekolah lhingga lberusia l12 ltahun, lterhitung llebih llama 
ldibandingkan ldengan lteman-teman lsemasanya. lDengan 
lketrampilan lberbahasa lBelanda, lkartini lmulai lbelajar 
lsendiri ldan lmenulis lsurat lkepada lteman-temannya lyang 
lberasal ldari lBelanda. lDi lsitulah lia lmencurahkan lsegala 
lunek-uneknya ltentang lketidakadilan lyang ldirasakannya 
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lakan lbeberapa lhal lyang lia langgap lmemojokkan lwanita 
lpada lwaktu litu. lSejarah lR.A lKartini lmulai ljelas lpada 
lbabak lia lmasuk lpingitan lini. lDalam lpenjara lini ldia 
lmengalami lpendalaman ldan lseakan-akan lhidupnya lyang 
lmasih lmuda litu ldipaksa luntuk lmemahami lpersoalan-
persoalan lyang lsebenarnya lbukan latau lbelum llayak 
lmenjadi lgarapannya.11 

Peran lR.A lKartini ldalam lmemajukan lpendidikan ldi 
lIndonesia ladalah lsalah lsatu lbukti lkepeduliannya ldan lsalah 
lsatu lcontoh lkontribusi lwanita lyang ldicetak ldengan ltinta 
lemas ldalam lsejarah. lKarena lperempuan ltidak 
ldiperbolehkan luntuk lmendapatkan lpendidikan, ldan 
lperempuan lhanya lboleh lmenjadi libu lrumah ltangga. 
lberawal ldari lmasalah ltersebut ltimbulah lpemikiran-
pemikiran lR.A. lKartini ldan lbeliau lmendobrak lkondisi 
lyang lsangat lmemprihatinkan ltersebut ldengan lmendirikan 
lsekolah lkhusus lwanita ldan lbeliau ljuga lmembangun 
lperpustakaan lbagi lanak-anak lperempuan.12 

 
B. Deskripsi lData lPenelitian 

Berdasarkan lPengumpulan ldata lyang ldilaksanakan lpada 
lpenelitian lini lmemfokuskan lkajiannya lterhadap lkonsep 
lpendidikan lprespektif lR.A lKartini ldalam lnovel lPanggil lAku 
lKartini lSaja lkarya lPramoedya lAnanta lToer ldengan ldianalisis 
lmenggunakan lpendekatan lpenelitian lkepustakaan l(library 
lresearch). lStudi lkepustakaan lmerupakan lteknik lpengumpulan 
ldata ldengan lmengadakan lstudi lpenelaahan lterhadap lbuku-
buku, lliteratur-literatur, lcatatan-catatan, ldan llaporan-laporan 
lyang lada lhubungannya ldengan lmasalah lyang ldipecahkan. 
lBerikut lhasil lkajian ltentang lkonsep lpendidikan lperempuan 
lprespektif lR.A lKartini lyang lterdapat ldalam lnovel lPanggil 
lAku lKartini lSaja lkarya lPramoedya lAnanta lToer. 
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1. Data ltentang Lkonsep Lpendidikan Lperempuan 
Prespektif lR.A lKartini ldalam lNovel lPanggil lAku 
Kartini lSaja. 

Pendidikan lperempuan lbagi lR.A lKartini lmerupakan 
lsuatu lalat lyang ldigunakan luntuk lmembuka lpikiran 
lmasyarakat lke larah lmodernitas. lSuatu llangkah lmenuju 
lperadaban lyang lmaju, ldimana llaki-laki ldan lperempuan 
lsaling lbekerjasama luntuk lmembangun lbangsa. lPersamaan 
lpendidikan lmerupakan lsalah lsatu lbentuk lkebebasan 
lkepada lperempuan. lkebebasan lyang ldimaksud ladalah 
lkekebasan luntuk lberdiri lsendiri, lmenjadi lperempuan lyang 
lmandiri, lmenjadi lperempuan lyang ltidak lbergantung lpada 
lorang llain. 

Tujuan lpendidikan lperempuan lKartini ladalah 
lmenjadikan lperempuan lsebagai lperempuan lyang lcakap 
ldan lbaik, lyang lsadar lakan lpanggilan lbudinya, lsanggup 
lmenjalankan lkewajibannya lyang lbesar ldalam lmasyarakat. 
lAgar ldalam lmasyarakat lmenjadi libu lyang lbaik, lpendidik 
lyang lbijaksana, lpengatur lrumah ltangga lyang lmampu 
lmemegang lkeuangan, lserta lpembantu lyang lbaik lbagi 
lsiapapun lyang lmemerlukan lbantuan. 

Kartini lmengungkapkan lkeinginannya luntuk 
lmenyebarkan lkeadilan lhak lterlebih lpada lbidang 
lpendidikan. lKartini ljuga lmembayangkan ljika lia lingin 
lmemiliki lanak llaki-laki ldan lperemuan lyang lakan 
ldididiknya lsama lbaik litu lanak llaki-laki lataupun lanak 
lperempuan. l 

“Ingin lhatiku lhendak lberanak, llaki-laki lmaupun 
lperempuan, l lyang lku ldidik, lku lbentuk ljadi lmanusia 
lsepadan ldengan lkehendak lhatiku. lPertama-tama lakan 
lku lbunang ladat lkebiasaan lyang lburuk lyang lmelebih-
lebihkan lanak llaki-laki ldari lpada lperempuan. lTidak 
lusah lkita lherankan llagi lapa lsebabnya lnafsu llaki-laki 
lmemikirkan ldirinya lsendiri lsaja, lbila lkita lingat, 
lbahwa llaki-laki lsejak lmasa lkecilnya lsudah ldiperlebih-
lebihkan ldari lpada lanak lperempuan. lDan lsemasa 
lkanak-kanak litu lsudah ldiajar lmerendahkan lderajat 
lanak lperempuan litu. lBukankah lacapkali lku ldengar 
lseorang libu lberkata lkepada lanaknya llaki-laki, lbila 
ldia ljatuh, llalu lmenangis, l“cis, lanak llaki-laki 
lmenangis ltiada lmalu, lseperti lanak lperempuan!”, 
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lanakku, llaki-laki lmaupun lperempuan lakan lkuajar 
lsupaya lmenghargai ldan lpandang lmemandang lsama 
lrata, lmakhluk lyang lsama, ldan ldidikannya lakan 
lkusamakan lbenar: lyakni ltentu lsaja lmasing-masing 
lmenurut lkodrat lkecakapannya.” 
 
Nilai-nilai lpendidikan lperempuan lpada lnovel lPanggil 

lAku lKartini lSaja ltergolong lmasih lrendah. lPada lmasa litu 
lkaum llaki-laki llebih ldidahulukan ldalam lmengenyam 
lpendidikan ldaripada lkaum lperempuan, lmeskipun 
lperempuan ldari lkalangan lputri lbangsawan. lHal ltersebut 
lmembuktikan lbahwa lpada lmasa litu lmasih lberpola lpikir 
lpatriarki lkarena lpendidikan lmasih lmengutamakan lkaum 
llaki-laki ldari lpada lkaum lperempuan. lGolongan llaki-laki 
lmengenyam lpendidikan ldi lsekolah ltertinggi lpada lmasa litu 
lberbeda ldengan lgolongan lperempuan lyang lmasih lterikat 
ldengan ladat listiadat llama ldan lhanya ldi lsekolahkan ldi 
ltempat lbiasa lsaja. lBerikut lkutipan ldalam lnovel: 

"Seperti lhalnya layahnya, layah lKartini ljuga 
lmenyekolahkan lanaknya lke lsekolah lEropa. lSebagian 
lbesar lkakak lKartini llulusan lsekolah lH.B.S ltertinggi ldi 
lHindia lBelanda ldan ladik lbungsunya lsudah 
lmengenyam lpendidikan ldi lBelanda." lSecanggih 
lapapun lArio lSosroningrat, lmereka lmasih lterikat 
ldengan ladat ldan lajaran llama, lmereka lhanya lbisa 
lmenerima lkemajuan lsepotong-sepotong.”13 l 

 
Menurut lKartini, ldengan ladanya lkesetaraan lantara llaki-

laki ldan lperempuan lmaka lakan ltercipta lkesatuan lyang 
lmenjadikan lkemajuan lsuatu lbangsa llebih lmudah luntuk 
ldicapai. lDisini lperan lperempuan ldibutuhkan lsama lbesar 
ldengan lperan llaki-laki. lSehingga lseharusnya lhak 
lpendidikan lperempuan lsama lbesarnya ldngan lhak 
lpendidikan llaki- llaki. lDengan ladanya lkesetaraan lmaka 
lpemikiran llaki-laki ldan lperempuan ldapat ldisatukan ldan 
lhasilnya lakan ltercipta lsuatu lpemikiran lyang llebih 
lcemerlang. 

Dalam lnovel lPanggil lAku lKartini lSaja ltercermin 
lperbedaan ldalam lmenerima lhak ldan lkewajiban lantara 
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lDipantara, l2015), l65 
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lperempuan ldan llaki-laki. lPerbedaan litu lsangatlah lnampak 
lkarena lseorang lperempuan ltidak ldiperbolehkan lmemiliki 
lhak latas llaki-laki ldan lperempuan ltidak ldiperbolehkan 
lmerugikan lhak llaki-laki. lPerempuan lakan lmendapatkan 
lhaknya lapabila labangnya ltelah lmengizinkan lhal ltersebut 
luntuk ldilakukan. lDari lpenjelasan ltersebut ldapat ldilihat 
lperbedaan ldalam lmenerima lhak ldan lkewajiban lpada lmasa 
litu. lBerikut lkutipan ldalam lnovel: 

“ lPerempuan ltidak lpunya lhak latas llaki-laki lkarena 
litu lhanya lmerugikan lkaum llaki-laki. lHak lseorang 
lperempuan lhanya lberupa lhal-hal lyang lmendapat lizin 
lkakak llaki-lakinya”14. 

 
Dalam lnovel lPanggil lAku lKartini lSaja ltampak ladanya 

ljuga ldiskriminasi lterhadap lsosok lKartini lpada lsaat 
lmengenyam lpendidikan. lPada lsaat lmasuk lpertama lkali 
lsekolah lKartini lsudah lmerasakan ldengan ladanya 
ldiskriminasi ldi llingkungan lsekolahnya. lSelain litu lbentuk 
ldiskriminasi lyang lterlihat lpada lmasa litu ldengan ladanya 
lperbedaan lterhadap lkedudukan lorang ltuanya lberdasarkan 
ldalam lsusunan lkepegawaian ldan lsusunan lsosial lpada 
lmasa litu. lPada lmasa litu ltidak lhanya lkalangan lrakyat 
lbiasa lyang lmerasakan lperbedaan, lKartini lpun lmengalami 
ldiskriminasi lwarna lkulit lpada lmasa lpertama lkali lia 
lsekolah. lPermasalahan lini ldapat ldilihat ldari lkutipan lnovel 
lberikut: 

“Anak-anak ldibariskan ldi ldepan lcalon lkelasnya, 
lkemudian ldipanggil lsatu lper lsatu lsesuai ldengan 
lkulitnya, lputih, lsetengah lputih, lcoklat, ldan lkedudukan 
lorang ltuanya ldalam lpekerjaan ldan lformasi lsosial. 
lKartini ljuga lmengalami ldiskriminasi lwarna lkulit 
lseperti litu.” l15 

 
Kartini ljuga lberpendapat lbahwa lperempuan lmerupakan 

ltempat lpendidikan lpertama lbagi lanak-anaknya, lhal lini 
ldikarekanakan lperempuan lakan lmenjadi lseorang libu ldan 
lsudah lkodratnya lseorang libu luntuk lmemberikan 
lpendidikan lpertama lsebelum lpendidikan lsekolah. lBanyak 
lpenggalan lsurat-surat lKartini lyang lmembahas lmengenai 

                                                             
14

 lPramoedya lAnanta lToer, lPanggil lAku lKartini lSaja, l72. 
15
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lperempuan lsebagai ltempat lpendidikan lpertama lbagi lanak-
anaknya. lDalam lnovel lpanggil laku lkartini ljuga 
lmenggambarkan lperempuan lyang ltidak lboleh lmelanjutkan 
lsekolah ldan lharus ldipingit. lHal lini ljuga ldapat ldilihat ldari 
lkutipan lnovel lsebagai lberikut: 

Tetapi lorang-orang lserumah llain, lyang lmelihat lhal lini 
lmenutup lmulut. lSekalipun lmereka ltahu lbahwa lsi 
lgadis litu lberada ldi lpihak lbenar. lKekurangajaran ltak 
lboleh lberlaku latas ldirinya, ldan lsi lgadis lini lsendiri 
lluar lbiasa lkurang lajarnya. lSemuda ldia litu lsudah 
lberani lbilang l“tidak” lkalau labangnya lyang lsekian 
ltahun llebih ltua litu lbilang l“ya”. lGadis ltak lboleh 
lpunya lhak, lkarena lbagaimanapun litu lakan lmerugikan 
lkepentingan llelaki. lHak lsi lgadis lialah lapa lyang 
labangnya lyang ltiada langkara lmurka litu 
lmengizinkannya l16 

 
Sejak ldulu ljiwa lseni lmelekat ldalam ldiri lKartini. 

lKartini lmenyukai lberagam lseni lkhususnya lmengarang. 
lKarya lyang ldiciptakan ltak lperlu ldiragukan llagi, lseperti 
ltulisan-tulisan lyang ldimuat ldalam lbuku, lcurhatan lhatinya 
ldan lkarangan lpuisi lyang lmendarah ldaging ldalam 
lkehidupannya. lMenurut lKartini lkesenian lmerupakan 
ltugasnya lsedangkan lseni ladalah lalat luntuk lmewujudkan 
lcita-citanya. lTidak lhanya litu, lsebagai lseorang lpengarang 
lKartini lingin lmenaikkan lderajat ldan lperadaban lrakyatnya. 
lPermasalahan lini ldapat ldilihat ldari lkutipan lnovel lberikut 
lini: 

Sebagai lpenulis, lsaya lakan lbekerja lkeras luntuk 
lmencapai lcita-cita lsaya ldan lbekerja luntuk 
lmengangkat lderajat ldan lperadaban lbangsa lkita.” l17 

 
Pendidikan lpada lmasa lcolonial lyang lterdapat ldi lnovel 

lpanggil laku lkartini lsaja lmemang lterbatas luntuk lkaum 
lperempuan. lBagi lrakyat lbiasa, lperempuan ltidak lboleh 
lsekolah. lTugas lperempuan ladalah lmengurus lsuami ldan 
ldapur. lPerempuan lhanya ldiwajibkan lmelakukan ltiga lhal 
lyaitu, lmasak, lmacak, lmanak. lArtinya, lyang lperlu 
ldilakukan loleh lperempuan lJawa lketika lberumah ltangga 
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lcukup ltiga lhal litu: lbisa lmemasak, lpiawai lberdandan, ldan 
lmemberikan lketurunan. lJika ltiga lhal ltersebut lsudah 
lterpenuhi, lmaka lsudah lselesai ltugas lmereka. 

Keadaan liba lKartini lmenyaksikan lrakyanya ldalam 
lkemiskinan ldan lkebodohan lmembuatnya ltergerak luntuk 
lmenyusuri lpedesaan lrakyatnya. lHal litu ltentu ldilarang 
lkeluarganya, lyang lmenganggap lkaum lbangsawan ltidak 
lboleh lmendekati lrakyat lyang lhina. lKartini ljustru lterjun 
lke lmasyarakat lyang lwaktu litu lgagal lmendirikan lsekolah. 
lKeibaan lKartini lini lia llontarkan ldalam lkata-kata lsebagai 
lberikut. 

“Sayang lusaha litu lmengalami lkekandasan, ldan ljustru 
lkarena ltantangan lorangorang lyang lsebenarnya lbakal 
lmendapat lkeuntungan ldari lpekerjaan lmulia litu ldan 
ldalam lpada litu lpun lmemberikan lkebajikan lpada 
lseluruh lrakyat lJawa. lPara lbupati, lyang ldimintai 
lnasihat ltentang lhal lini, lumumnya lmenganggap lbahwa 
lwaktunya lbelum ltiba luntuk lmendirikan lsekolah-sekolah 
lpendidikan luntuk lpara lputri lbangsawan lserta lpara 
lputri lpribumi.” l18 

 
Pikiran-pikiran lkritis lKartini lselain lia ltuangkan ldalam 

lsurat ldan lkarya, lsekarang lKartini lmulai lberani lberbicara 
lpada lkhalayak. lJika lsebelumnya lia lselalu lterkena lamarah 
lmurka labang-abangnya lkarena lberani lberbicara ldi ldepan 
llaki-laki. lKini lKartini lmencoba llebih lberani lmenyuarakan 
lisi lhatinya ltentang lpendidikan. 

Pertemuan lantara ldunia lpribumi ldan ldunia lEropa 
lmendapatkan ltempat lyang lpenting ldalam lkehidupan 
lKartini. lKadang lia lmelancarkan lkritik ldan lpenolakan 
lyang lsekeras-kerasnya lterhadap lkeburukan-keburukan 
lyang lterjadi ldi ldalam lhubungan latau lpertemuan lini, 
lkadang lia lmengharapkan ladanya lperbaikan, ldan 
lkadang ljuga lpercaya lpada lmanfaat ladanya lpertemuan 
lbaik, lyang lmesra. lDunia lEropa lini lpada lkesempatan 
lyang lsatu ldiwakili loleh lperseorangan, lbaik ldan lburuk 
lataupun ltanpa lpenilaian ldaripadanya, lpada 
lkesempatan lyang llain ldiwakili loleh lpemerintah lHindia 
lBelanda l19 
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Namun, lKartini lpaham ljika lberbicara ldi ldepan lorang, 

lapalagi lBelanda, lakan lada lhal lyang lbaik lmaupun lburuk. 
lBagaimana lmartabat lbangsa lmelawan lkebodohan lyang 
lingin lKartini lperjuangakan, ljustru lmendapat lbahan lolokan. 

“Orang-orang lBelanda litu lmentertawakan ldan 
lmengejek lkebodohan lkami, ltetapi lkalau lkami lmencoba 
lmaju, lkemudian lmereka lbersikap lmenentang lterhadap 
lkami.” l20 

 
Olokan lBelanda lmemang lmenyakitkan. lTapi lusaha 

luntuk ltetap lmemperjuangkan lpendidikan lperempuan lharus 
ltetap ldilakukan. lPerempuan lharus lsekolah. 

“Kalau lkini lsekolah ltelah ldibuka, lsetiap lorang lakan 
ldapat lkirimkan lanak-anaknya, ldan lmereka lakan 
lmendapat lpengajaran lsama, lsedang lorang llebih lsuka 
lmenjadi lsatu-satunya lpenguasa latasnya.” l21 

 
Perempuan lsaat litu ldibatasi ldalam lmenempuh 

lpendidikan. lKartini lberusaha lmelawan lketidakadilan ldan 
lketidaksetaran lyang ldialami loleh lkaum lperempuan. lKartini 
lmemperjuangkan lpendidikan luntuk ldirinya lsendiri ldan 
lterus lberpikir lkritis. lSelain litu, lKartini ljuga lberjuang 
luntuk lkaum lperempuan ldi lIndonesia. lBagi lKartini, 
lperempuan lmempunyai lhak lyang lsama ldalam lmeraih 
lpendidikan. 

2. Data ltentang lkonsep lpendidikan lperempuan lprespektif 
lR.A lKartini lpada lNovel lPanggil lAku lKartini lSaja 
ldalam lrelevansinya ldengan lPendidikan lIslam 

Dalam lpandangan lIslam, lpendidikan lmempunyai 
lperanan lsebagai lsarana luntuk lmenjadikan lmanusia lyang 
ltertanam ldalam ljiwanya lnilai-nilai lIslam, lbukan lhanya 
lsebatas lpengetahuan, lyang lpada lakhirnya lakan 
lmenjadikannya lmanusia lyang lsekuler. lDengan lkata llain, 
lIslam lmenginginkan lbahwa lpendidikan lmerupakan lsebagai 
ltujuan luntuk lmenciptakan lmanusia lyang lbaik. 

Di ldalam lajaran lIslam, lperempuan ladalah lmahluk 
lyang ldimuliakan. lSebagai lmahluk lyang ldimuliakan, lmaka 
lIslam lsangat lmenjaga lhak-hak lperempuan lbaik lhak luntuk 
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lmemperoleh lpendidikan lmaupun lhak luntuk lbekerja latau 
lberkarir. lDapat ldikatakan, ljauh lsebelum lgerakan 
lemansipasi ldan lgender lmemperjuangkan lhak-hak 
lperempuan ldalam lpendidikan ldan lpekerjaan, lajaran lIslam 
ltelah lmemulainya lterlebih ldahulu. l 

Dalam lbeberapa ldekade lyang llalu, lperempuan ltidak 
lmemiliki ltempat ldalam lmendapat lhak-haknya ldalam ldunia 
lpendidikan. lKini ldengan lberkembangnya lisu ldemokrasi 
ldan lgender lpada lumumnya lmaka lperempuan lmulai 
lberkembang ldan lmendapatkan lakses lpendidikan. lDi 
lIndonesia, lsebetulnya lpendidikan lperempuan lsudah ldimulai 
lsejak lperjuangan lR.A. lKartini luntuk lmemperoleh lstatus 
lsebagai lpelajar. 

Diketahui lbahwa lrelevan latau ltidaknya lpemikiran 
lKartini ldengan lpenidikan lislam l(1) lpemikiran lkartini 
ltentang lperempuan lsebagai lpendidik lpertama. l(2) 
lpemikiran lkartini ltentang lpentingnya lpendidikan lbagi 
lperempuan. l(3) lpemikiran lkartini ltentang lpendidikan ltanpa 
ldeskriminasi. l(4) lpemikiran lkartini ltentang lperempuan 
lpembawa lperadaban ldan lkunci lkemajuan lbangsa l(5) 
lpemikiran lkartini ltentang lpendidikan lbudi ldan ljiwa. lHal 
ltersebut ldapat ldikatakan lbahwa lperempuan lmempunyai 
lhak lyang lsama ldengan llaki-laki ldalam lmengenyam 
lbangku lsekolah. 

Berdasarkan lpenelitian ldalam lpengumpulan ldata lpada 
lunsur-unsur lpendidikan lislam lyakni lSetiap laspek 
lpendidikan lIslam lmengandung lbeberapa lunsur lpokok lyang 
lmengarah lkepada lpemahaman ldan lpengamalan ldoktrin 
lIslam lsecara lmenyeluruh. lPokok-pokok lyang lharus 
ldiperhatikan loleh lpendidikan lIslam lmencakup l(1) lTauhid 
l(keim lanan) l(2) lIbadah l(‘ubudiyah)) l(3) lAkhlak l(Budi 
ldan lKepribadian) l(4) lSosial 

Berdasarkan lhal ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa 
lrelevansi lpemikirian lkartini lmengenai lpendidikan 
lperempuan ldengan lpendidikan lislah lcukup lrelevan lkarena 
lmempunyai ltujuan luntuk ltujuan lyang lsama ldan lselaras 
ldengan l lpendidikan lmaupun lpendidik ldalam lmenemukan 
lsolusi latas lsegala lmasalah lsehingga lbisa lmengeskalasi 
lperkembangan lserta lpengembangan lyng lkogniftif ldan 
ldinamis ldalam lpendidikan lperempuan ldan lpendidikan 
lislam. lRelevansi l lini ljuga lmampu lmembawa lpendidikan 
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lperempuan ldan lpendidikan lislam ldalam lperkembangan 
lpendidikan lislam lkontemporer lmodern lyang lsekarang 
ltengan lberkembang ldi ldalam lmasyarakat. 

Dalam lnovel lPanggil lAku lKartini lSaja ldi ljelaskan 
lbahwa lada lnilai lagama lyang ldapat ldi lpelajari. lSejarah 
lbarat lyang ldi lpelajari lKartini lsudah lpasti lmemberikan 
lkesan lkepadanya lbetapa lbeda lpenulisannya ldngan lbabat-
babat lyang ldi lbacanya. lSampai lpada ltimbulnya lpemikiran-
pemikiran lbaru ldi llapangan lkeagamaan lNasrani. 

“Agama ldimaksudkan lsebagai lkarunia lbagi lumat 
lmanusia, luntuk lmengadakan likatan lantara lmakhluk-
makhluk lTuhan. lKita lsemua ladalah lsaudara, lbukan 
lkarena lkita lmempunyai lsatu lleluhur, lyaitu lleluhur 
lmanusia, ltapi lkarena lkita lsemua lanak-anak ldari lsatu 
lBapa, ldari ldia, lyang lbertahta ldi llangit lsana” l22 

 
Peningkatan lperan lperempuan ldalam lpembangunan 

ltidak lcukup ldengan lcara lmemberikan lkemudahan lakses 
lkepada lkaum lperempuan luntuk likut lterlibat ldalam 
laktivitas lpembangunan. lTapi ljuga lpendidikan lmenjadi 
lsangat lpenting, lpenyadaran lperempuan lterhadap lhak ldan 
lkewajibannya lperlu ldigalakkan. lIslam lmemberi lperhatian 
lyang lsangat lbesar lterhadap lkaum lwanita ldan 
lmenempatkan lposisi lkaum lwanita lpada ltempat lyang 
lterpuji. lPemberian lakses lkesempatan lkepada lkaum lwanita 
luntuk lmemperoleh lhak-hak lpendidikan lbukan lsaja ltejadi 
lpada lRasulullah lSalallahu l‘alaihi lwa lsallam, lakan ltetapi 
lberlanjut ldan lsenantiasa ldiserukan loleh lpara lUlama’ lsalaf 
lal lsalih lmaupun lUlama’ lkhalaf ldengan lmemberikan 
lbeberapa lperspektif lpemikiran lpendidikan lwanita, lmereka 
lditugaskan ldengan lmembagi ltugas lpublik lsesuai ldengan 
llingkungan lmereka lyang lrelevan ldan lkemampuan 
lpsikologis lbeserta lfisik. 

Pendidikan luntuk lperempuan lmenjadi lsalah lsatu lisu 
lpenting ldalam lupaya lpeningkatan lkualitas lsuatu lbangsa. 
lHal lini ldisebabkan lpendidikan lpertama ldan lutama ladalah 
ldi llingkungan lkeluarga. lDi llingkunga lkeluarga, libu 
lmenduduki lperan lutama ldalam lpendidikan lanak. lDengan 
ldemikian, lpendidikan lperempuan lsecara ltidak llangsung 

                                                             
22

 lPramoedya lAnanta lToer, lPanggil lAku lKartini lSaja, l146. 



 61

lmemepersiapkan lgenerasi-generasi lsuatu lbangsa ldi lmasa 
ldepan. lSelain litu lberkaitan ldengan lperan lsosial 
lperempuan, lpos-pos lpublik lyang lmulai lmenempatkan 
lperempuan lpada lposisi lstrategis lmengharuskan lperempuan 
lmemperoleh lakses lpendidikan lyang lsesuai, lsehingga lbekal 
lilmu lyang ldidapatkan ldapat lmenunjang lperan lsosialnya ldi 
lmasyarakat lbahkan ldalam lskala lkenegaraan. 

Dalam lIslam lhak lmemperoleh lpendidikan lantara llaki-
laki ldan lperempuantidak lada lbatasan. lAlquran ltelah 
lmenegaskan lorang lyang lpaling lmulia ldisisi lAllah ladalah 
lmereka lyang lbertakwa. lAntara lperempuan ldan llaki-laki 
ltidak lada ldiskriminasi. lPendidikan ldalam lperspektif 
lgender lseolah ltren lbaru ldalam lpendidikan ldi lmasa lkini, 
lsehingga lmenjadi lsorotan lsecara lglobal lterhadap lkebijakan 
ldalam lpendidikan lsecara lumum lterutama ldalam 
lpendidikan lIslam.Islam lmembagikan latensi lyang lbesar 
lkepada lkalangan lperempuan lserta lmenaruh lposisi 
lperempuan lpada ltempat lyang lbaik. lMeskipun lpada lzaman 
ldahulu, lpara lperempuan lcuma ldiajarkan lgimana lmemasak, 
lmenjahitserta lmembesarkan lanak-anak.Namun, ldewasa lini 
lsemua ltelah lberubah. lWanita ldiharuskan lmemiliki lilmu 
lagar lbisa lmendidik lgenerasi llanjutan ldan lmampu lberkarya 
luntuk lmemgembangkan lkehidupannya 

 
C. Analisis lData lPenelitian 

1. Konsep lpendidikan lperempuan lprespektif lR.A lKartini 
ldalam lNovel lpanggil lAku lKartini lSaja lkarya 
lPramoedya lAnanta lToer l 

Pendidikan lperempuan lmenurut lKartini lialah 
lpendidikan lyang lharus lditerima loleh lseorang lperempuan 
ltidak lpeduli lgelar, ljabatan, lstatus lsosial, lwarna lkulit, lras, 
lkaya lmaupun lmiskin. lHal lini ldikarenakan lsemua 
lperempuan lmemiliki lhak lsama luntuk lmendapatkan 
lpendidikan. lTerlebih llagi lbagi lKartini, ltidak lada llagi 
lalasan lperbedaan lkelamin luntuk lmemberikan lbatasan 
lpendidikan. lDimana lpendidikan lseharusnya lmenjadi lhak 
lsemua lwarga ltanpa lmembeda-bedakan ljenis lkelamin, 
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lagama, lketurunan, lkedudukan lsosial ldan llain 
lsebagainya.23 

Konsep lpendidikan lperempuan lmenurut lKartini 
ldapat ldijelaskan lke ldalam lbeberapa lhal. lPertama, 
lpendidikan litu lbersifat lnondiskriminatif ldimana lsemua 
lwarga lberhak luntuk lmengeyam lpendidikan. lKedua, 
lPerempuan litu ltempat lpendidikan lpertama lbagi lanak 
lsehingga lberkeharusan lmemiliki lpengetahuan lluas ldan 
lberpendidikan. lKetiga, lPerempuan litu lkunci lkemajuan 
lbangsa lkarena ldari lperempuanlah llahir lpara lpenerus 
lbangsa. lKeempat, lselain ldiorientasikan lpada lpengetahuan 
ldan lketrampilan, lpendidikan ljuga ldiarahkan lpada 
lpembentukan lwaktak ldan lkepribadian lpeserta ldidik. 
lKelima, lPendidikan lperempuan litu lpenting luntuk 
lkemajuan lbangsa ldan lbukanlah lbentuk lcemooh lterhadap 
ltradisi lnenk lmoyang. 

Secara lgaris lbesar, lkonsep lpendidikan lperempuan 
lyang lditawarkan loleh lKartini ldilatar lbelakangi ldengan 
lperjalanan lhidup lKartini ldan lpandangannya lterhadap 
lkehidupan ldi lsekitarnya. lMenurut lhemat lpenulis ladapun 
lfaktor lyang lmelatarbelakangi lkonsep lpendidikan 
lperempuan lperspektif lKartini lialah, ldiantaranya: lPertama, 
lBerasal ldari llatar lbelakang lkeluarga lyang lsuka lkemajuan 
ldan lmengerti lakan lpentingnya lpendidikan, ltak lheran ljika 
lKartini lmenjadi lsosok lperempuan lberpendidikan lyang 
lcerdas ldan lmembawa lperubahan lbesar lbagi lbangsanya. 
lSang lAyah lR.M.A.A. lSosroningrat, ltermasuk lBupati lyang 
lpertama-tama lmemberikan lpendidikan lBarat lkepada 
lseluruh lanak-anaknya l(baik llaki-laki lmaupun lperempuan) 
lkarena ldidorong loleh ladanya lkesadaran lakan lpentingnya 
lilmu lpengetahuan ldemi lkemajuan lbangsa ldan lnegaranya. 
lKartini lyang lsudah lberpendidikan lmulai lmembuat lia 
lberfikir lluas ldan lakhirnya lKartini lmerasakan lada 
lkesalahan ldalam lpemikiran lmasyarakat lpada lzaman litu 
lterlebih lpada lpendidikan lyang lterkesan ldiskriminatif, 
lsehingga ldari lsinilah lKartini lbertekad lmerubah lpandangan 
lmasyarakat lmengenai lpentingnya lpendidikan. 

Selain litu, lfaktor lyang lmelatar lbelakangi lpemikiran 
lKartini lmengeni lkonsep lpendidikan lperempuan lialah 
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lkeadaan lperempuan lpada lera lKartini lyang ltertindas ldan 
lterdeskriminasi lkarna lkurungan ladat ldan lbudaya. lDimana 
lpada lkala litu, lbudaya lpatriarki ldan lFeodal lmasih lsangat 
lberkembang ldikalangan lmasyarakat. lDengan ladanya 
lbudaya litulah lkebebasan lmaupun lpemikiran lperempuan 
ltidaklah lada lartinya. lKeberadaan lperempuan ltenggelam 
ldiantara lkeberadaan llaki-aki. lPerempuan lsepenuhnya lpatuh 
ldan ltunduk ldibawah lkekuasaan lpara lkaum llaki-laki. lDan 
lparahnya llagi, lperempuan lharus lberhenti lmengenyam 
lpendidikan lhanya lkarena ltuntutan ladat lberupa lpingitan. 
lHal lini lpula lmenjadi lkepedulian lKartini ldan lmenjadi 
lalasan lmengapa lKartini lterkenal lsebagai lpelopor 
lfeminisme lemansipasi lIndonesia lkarena lperjuangannya 
lmemperjuangkan lhak-hak lperempuan. lOleh lkarenanya 
lperempuan litu lharus lberpendidikan, lagar ltidak lhanya 
lpatuh lterhadap ladat latau lbudaya lyang ljelas-jelas 
lmerugikan lperempuan. 

Menurut lKartini, ldengan ladanya lkesetaraan lantara 
llaki-laki ldan lperempuan lmaka lakan ltercipta lkesatuan 
lyang lmenjadikan lkemajuan lsuatu lbangsa llebih lmudah 
luntuk ldicapai. lDisini lperan lperempuan ldibutuhkan lsama 
lbesar ldengan lperan llaki-laki. lSehingga lseharusnya lhak 
lpendidikan lperempuan lsama lbesarnya ldngan lhak 
lpendidikan llaki- llaki. lDengan ladanya lkesetaraan lmaka 
lpemikiran llaki-laki ldan lperempuan ldapat ldisatukan ldan 
lhasilnya lakan ltercipta lsuatu lpemikiran lyang llebih 
lcemerlang. lHal lini ltertulis ldalam lsurat lKartini lkepada 
lNona lZeehandelaar lpada ltanggal l1901.24 

Tujuan lpendidikan lperempuan lmenurut lR.A lKartini 
ladalah lmenjadikan lperempuan lsebagai lperempuan lyang 
lcakap ldan lbaik, lyang lsadar lakan lpanggilan lbudinya, 
lsanggup lmenjalankan lkewajibannya lyang lbesar ldalam 
lmasyarakat. lAgar ldalam lmasyarakat lmenjadi libu lyang 
lbaik, lpendidik lyang lbijaksana, lpengatur lrumah ltangga 
lyang lmampu lmemegang lkeuangan, lserta lpembantu lyang 
lbaik lbagi lsiapapun lyang lmemerlukan lbantuan. 

Adapun lFaktor lketiga lyang lmelatar lbelakangi 
lpemikiran lKartini lmengenai lpendidikan lperempuan ldapat 
lkita llihat ldari lpotret lpendidikan lyang lia lalami ldimana 
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lKartini lkecil lharus lberhenti lmengenyam lpendidikan ldi 
lsekolah lhanya lkarna ltuntutan ladat l(pingitan), ltak lhanya 
litu lsewaktu lKartini lsekolahpun ltak ljarang lia lmendapatkan 
lbentuk lprilaku ldiskriminasi lseperti lmisalnya laturan ltempat 
lduduk lyang lbergantung lpada lwarna lkulit lpun ljuga laturan 
lnilai lyang lsudah lditentukan lseperti ltidak lbolehnya 
lmasyarakat lBumiputera lmendapat lnilai lbagus lapalagi 
lmenyaingi lnilai lanak-anak lberkulit lputih lkala litu. lDari 
lpengalaman lbelajar lyang ltidak lmengenakkan linilah 
ltumbuh lpemikiran lKartini luntuk lmengenyam lpendidikan 
llebih ltinggi llagi ldan lmembuatkan lsekolah-sekolah lbagi 
lpribumi ltanpa ladanya ldiskriminasi lterutama lpendidikan 
lperempuan lyang lpada lkala litu lsangat ldibatasi. lHal lini 
llah lyang lmenjadikan lKartini lsebagai lsosok lpelopor 
lpembebasan lperempuan lagar lmendapat lhak-haknya 
lterutama ldi lbidang lpendidikan. 

Satu lhal llagi lyang lmenjadi llatar lbelakang 
ltumbuhnya lpemikiran lKartini lmengenai lpendidikan 
lperempuan lialah lhasil ldari lia lbersahabat ldan lmelakukan 
lsurat-menyurat ldengan lsahabat-sahabat lEropanya. lDari 
lpersahabatan linilah llambat llaun lpemikiran lKartini lsemakin 
lterbuka, ldimana ldunia ljuga lmenyuarakan lhal lyang lsama 
ldengan lgagasannya. lSehingga lmakin lbersemangatlah 
lKartini lmemperjuangkan lhak-hak lperempuan lterutama 
lhaknya ldalam lmemperoleh lpendidikan. 

Kartini ljuga lmengungkapkan lbahwa lditangan libulah 
lmasa ldepan lditentukan, l“Dalam ltangan lanaklah lmasa 
lyang lakan ldatang ldan ldalam ltangan libulah, lanak, lyaitu 
lmasa lyang lakan ldatang litu. 

Meski lterlahir ldari lkeluarga lbangsawan lyang lsuka 
lakan lkemajuan, lKartini ltetap lharus lmenaati ladat lyang 
lada. lKarena lKeluarga lKartini lmerupakan lkeluarga 
lbangsawan lyang ldalam lkultur lmasyarakat lJawa ldianggap 
lsebagai lmodel ldari lkultur lbudayanya. lOleh lkarena litu, 
lpingitan lsebagai lsalah lsatu ladat luntuk lperempuan lkala litu 
ltak lbisa lKartini lhindari. lNamun lpingitan lini ltak 
lmenghilangkan lkecintaan lKartini lakan lilmu, ldi lmasa 
lpingitannya lia lbanyak lmembaca lbuku ldan lmembangun 
lrelasi ldengan lperempuan-perempuan lbarat lmelalui lsurat-
menyurat. lDan ldari lsurat-menyurat lini lsemakin lterbukalah 
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lpemikiran lKartini lmengenai lhak-hak lperempuan lterlebih 
lpada lpendidikan. 

Pendidikan lperempuan lmenurut lKartini lialah 
lpendidikan lyang lharus lditerima loleh lseorang lperempuan 
ltidak lpeduli lgelar, ljabatan, lstatus lsosial, lwarna lkulit, lras, 
lkaya lmaupun lmiskin. lHal lini ldikarenakan lsemua 
lperempuan lmemiliki lhak lsama luntuk lmendapatkan 
lpendidikan. lkarna lpendidikan lperempuan ltersendiri 
lmemiliki lmaksud ldan ltujuan lyang lsangat lmulia. 
lPendidikan lperempuan litu lpenting lagar lkaum lperempuan 
ldapat lmenjalankan lperannya ldengan lbaik lentah lsebagai 
lhamba, langgota lkeluarga lataupun lmasyarakat. 

Pendidikan lperempuan lmenrurt lKartini lbukan 
ldimaksudkan luntuk lmenyaingi llaki-laki, lnamun luntuk 
lmendampingi ldan lmembangun lgenerasi ldengan lbaik. 
lSehingga ldalam lpikiran lKartini ltidak llagi lmembahas 
lboleh latau ltidaknya lperempuan lberpendidikan, lakan ltetapi 
litu lsudah lmenjadi lsuatu lkeharusan. lKartini lsangat 
lmenghargai lpendidikan ldan lpentingnya lperanan lkaum 
lwanita ldalam lhal lpendidikan lmoral ldan lpeletakan ldasar 
lwatak ldan lkepribadian lanak ldidik. lPendidikan lharus 
ldimulai lsedini lmungkin. lDan lini lmesti ldilakukan loleh 
lpara libu.25 

Tak lhanya litu lKartini ljuga lberpendapat lbahwa 
lperempuan litu lkunci lkemajuan lbangsa ldan lnegara, lini 
ladalah llanjutan ldari lefek lumum lperanan lseorang libu 
lyakni lmendidik lgenarasi lbangsa. lDimana ltidak lakan lmaju 
lsuatu lbangsa ljika lperempuan ltak likut landil ldalam 
lmengubah lperadaban. lSalah lsatu lperan lpenting lperempuan 
lsebagai langgota lmasyarakat lialah lmelahirkan lgenerasi 
lpenerus lyang lcerdas ldan lbermoral. lHal lyang lperlu lkita 
lsadari, lbahwa ldari lrahim lperempuanlah lpara lpenerus 
lgenerasi litu lakan llahir. lDan ldari ldidikan lperempuanlah 
lanak lBumiputera lakan lmemilih ljalan lhidupnya. lMenurut 
lKartini, lperempuan lyang lberpendidikan ldapat lmenjadikan 
lanak- lanak llaki-lakinya lberjiwa lpemimpin lyang lhebat ldan 
ldapat lmenjadikan lanak- lanak lperempuannnya lsebagai 
lpencetak lgenerasi lemas ldi lkemudian lhari. 
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Selain litu, lKartini ljuga lmenyuarakan lakan 
lpentingkan lpendidikan lwatak ldan lkepribadian lpeserta 
ldidik. lJadi lpendidikan ltidak lhanya lterfokus lpada laspek 
lpengetahuan ldan lketrampilan lsaja, ltetapi ljuga lsikap ldan 
lkepribadian lanak. lMengenai lhal lini lperan libu lsangatlah 
lberpengaruh ldimana libu ldigadang-gadang lsebagai lpeletak 
ldasar lwatak ldan lkepribadian lanak. lPendidikan lbudi 
lmerupakan lhasil ltelaah lKartini lselama lhidupnya, ldimana 
lKartini lmerasa lbahwa lpendidikan lbudi litu lsama ldengan 
lpendidikan lakal lyang lkeduanya lharus lsama-sama 
ldiperjuangkan, ldipelajari, ldiajarkan ldan ldiamalkan. 

Adapun lpendidikan lperempuan lyang 
ldiperjuangankan loleh lKartini ladalah lditujukan lsebagai 
lbentuk lcintanya lpada ltanah lair, ldan lbukan ldimaksudkan 
luntuk lmencemooh ldan lmelanggar ltradisi ldan ladat lnenek 
lmoyang. lMelihat lkembali ladat lpatriarkhi lyang lmasih 
ldipegang lteguh, lKartini lhanya lingin lmengubah lpemikiran 
lmasyarakat ldahulu lyang lberanggapan lbahwa lperempuan 
ltidaklah lperlu lmengenyam lpendidikan ltinggi-tinggi. lJustru 
lPerempuan lharuslah lberpendidikan lkarna litu ltidak lhanya 
lberpengaruh lterhadap ldirinya, ltapi luntuk lkeluarganya ldan 
lnegaranya lpula. 

2. Relevansi lkonsep lpendidikan lperempuan lprespektif lR.A 
lKartini lpada lNovel lPanggil lAku lKartini lSaja ldengan 
lpendidikan lislam 

Konsep lpendidikan luntuk lperempuan lyang ldiajukan 
loleh lKartini ldidasarkan lpada lkisah lperjalanan lhidup ldan 
lpandangannya lterhadap llingkungan ldan lkehidupan lyang 
lbeliau lalami. lKartini lmerupakan lsalah lseorang lperempuan 
lyang lmemiliki lkecerdasan ldan lpendidikan lyang llayak, 
lsehingga lia lmemiliki lsuatu lpemikiran lbahwa lhal lyang 
lsangat lpenting lbagi lsemua lorang ladalah lpendidikan 
lkarena lpendidikan lberperan lpenting ldalam lmemajukan 
lbangsa ldan lnegaranya.26 lBerikut lPemikiran lR.A lKartini 
lmengenai lPendidikan lPerempuan lRelevansinya ldengan 
lPendidikan lIslam l: 
a. Relevansi l lpendidikan lperempuan l lsebagai lkeharusan 

ldan lpengajaran lbagi lPerempuan l 
                                                             

26
 lUmi lAzizah lLogis lPurnama lSari, l“Konsep lPemikiran lPendidikan 

lWanita lPerspektif lRA lKartini,” lJurnal lKependidikan l11, lno. l1 l(2023): l118–
36. 



 67

Seperti lyang ltelah ldiungkap lpada lpenjelasan 
lsebelumnya, ldimana lKonsep lpendidikan lyang 
lditawarkan loleh lKartini lialah lbersifat lemansipatorik. 
lDengan lartian lpendidikan lyang ldigadang-gadang loleh 
lKartini litu lmenjunjung ltinggi lkesetaraan lgender ldalam 
lmendapatkan lhak lberupa lmemperoleh lpendidikan. 
lSelain litu, lpendidikan lmenurut lKartini ljuga ltidak 
lmengenal lmelebih-lebihkan lsatu lkelompok latas 
lkelompok lyang llain l(nondiskriminatif), lsehingga 
lpendidikan ladalah lhak lsemua lwarga ltanpa lmelihat 
lperbedaan lyang lada lbaik ldari lras, lwarna lkulit, lstatus 
lsosial, lgelar/ ljabatan lapalagi ljenis lkelamin. 

Pendidikan lperempuan lyang ldimaksud loleh lKartini 
ldisini lbukanlah lbentuk ldiskriminasi, lKartini ltidaklah 
lbermaksud lmenjungjung ltinggi lpendidikan lperempuan 
llalu lmeniadakan lpendidikan llaki-laki. lAkan ltetapi 
lfokus lkartini lberlebih lpada lpendidikan lperempuan 
ldimana lpada lmasa litu lperempuan ldirasa lkurang lleluasa 
lmendapatkan lpendidikan lketimbang lpara lkaum llaki- 
llaki. lPendidikan lmenurut lKartini litu lpenting luntuk 
lmeningkatkan lmutu ldan lkuliatas lpribadi ldiri lseseorang, 
ltidak lhanya llaki-laki ljuga ltidak lhanya lperempuan ltapi 
lmasing-masing ldari lmereka lyang ltekun luntuk 
lmengeyam lilmu. lNamun lyang lharus ldigaris lbawahi 
lialah lperempuan lboleh lmencapai lpendidikan lsetinggi-
tingginya lnamun ltidak lboleh llupa lterhadap lkodratnya 
lsebagai lperempuan. 

Perempuan lbaik lsebagai lobjek lmaupun lsubjek 
lpendidikan ljuga lmerupakan lsebuah lkebutuhan ldidalam 
lmasyarakat. lPerempuan lyang lberilmu ltentunya lberbeda 
ldengan lperempuan lyang ltidak lberilmu, lhal lini lakan 
lterlihat ljelas lpada lproduk lpendidikan lyang ldihasilkan, 
lanak-anak lyang ldilahirkan lserta lkonstruksi lsosial 
lmasyarakat lyang ldibangun.27 

Menurut lkartini, ldengan ladanya lkesetaraan lantara 
llaki-laki ldan lperempuan ldalam lpendidikan lmaka lakan 
ltercipta lkesatuan lyang lmenjadikan lkemajuan lsuatu 
lbangsa llebih lmudah luntuk ldicapai. lDisini lperan 
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lperempuan ldibutuhkan lsama lbesar ldengan lperan 
llakilaki. lSehingga lseharusnya lhak lpendidikan 
lperempuan lsama lbesarnya ldengan lhak lpendidikan llaki-
laki. lDengan ladanya lkesetaraan lmaka lpemikiran llaki-
laki ldan lperempuan ldapat ldisatukan ldan lhasilnya lakan 
ltercipta lsuatu lpemikiran lyang llebih lcemerlang. 

Sedang ldalam lpandangan lIslam, lkesetaraan ldalam 
lpendidikan lbukan llagi lberada ldalam llingkup lhak lakan 
ltetapi lsudah lpula lmenjadi lsuatu lkewajiban. 
lSebagaimana lhadist lyang lcukup lfamiliar lditelinga lkita 
l“Menuntut lilmu ladalah lkewajiban latas lsetiap lmuslim 
llaki-laki lataupun lmuslim lperempuan”. lDan lmenjadi 
ljelaslah lbahwa lIslam ltidak llagi lmembahasa lboleh latau 
ltidaknya lperempuan lberpendidikan lakan ltetapi lsudah 
ldiranah lkewajiban/keharusan. 

Islam lsangat lmendorong lperempuan luntuk lselalu 
ltanggap lterhadap lsegala lyang lada ldisekelilingnya. 
lKaum lperempuan lterus ldidorong luntuk lmembekali ldiri 
ldengan lpemahaman lislam, lsehinga lmampu 
lmenyelesaikan lseluruh lproblem lyang lada ldengan lbenar. 
lSelain litu ldalam lliteratur lIslam lbanyak ldinyatakan 
lbahwa lajaran lIslam lmenempatkan lperempuan ldalam 
lderajat lyang lsama ldengan llaki-laki, lbaik ldalam lurusan 
libadah lmaupun lurusan lsosial ltermasuk ldidalamnya lhak 
lmemperoleh lpendidikan. lDalam lbidang lpendidikan, 
lIslam ltidak lpernah lmengenal ladanya ldiskriminasi lbaik 
lmenurut lkelompok letnis, lwarna lkulit, lkedudukan lsosial 
lterlebih llagi ljenis lkelamin. lSemuanya lsama, lyang 
lmenjadi lpembeda lhanyalah lterletak lpada lketaqwaannya. 
lPenting ladanya lkecakapan lhidup l(life lskills) luntuk 
lanak lusia ldini lpada lsemua ljenjang l“pendidikan lawal”, 
lsehingga lbisa lmemberikan lbekal ldasar ldasar lkehidupan 
lyang lkuat lguna luntuk lkeberhasilan lhidupnya lkelak 
lsupaya lmenjadi llebih lbaik ldaripada lgenerasi 
lsekarang,sehingga ldapat lberdaptasi ldengan larus 
lglobalisasi lsecara lmandiri ldan ldapat lmemanfaatkan 
lpotensi lsecara lkreatif. l 

Sejalan ldengan lteori lfemenisme lliberal, lanalisis 
ltentang lkesetaraan lgender ldalam lpendidikan ldidasari 
loleh lsuatu lpemikiran lbahwa lsemua lmanusia, llaki-laki 
ldan lperempuan ldiciptakan lseimbang ldan lserasi ldan 
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lsemestinya ltidak lboleh lterjadi lpenindasan lantara lyang 
lsatu ldengan lyang llainnya. lPerempuan lmaupun llaki-laki 
lsama-sama lmemiliki lkehususan-kekhususan, lnamun 
lsecara lontologis lmereka ladalah lsama, lsehingga ldengan 
lsendirinya lsemua lhak llaki-laki ljuga lmenjadi lhak 
lperempuan. lDalam lbidang lpendidikan, llaki-laki lataupun 
lperempuan lmemiliki lhak, lkewajiban, lpeluang ldan 
lkesempatan lyang lsama. lPendidikan lIslam lberspektif 
lkesetaraan lgender ladalah lsuatu lsistem lpendidikan lyang 
lmerujuk lkepada lnilai-nilai lajaran lIslam lyang lpada 
lkeseluruhan laspeknya ltercermin lazas lkeadilan ldan 
lkesetaraan lantara llaki-laki ldan lperempuan, 
lmenanamkan lnilai-nilai lyang lmenjujung ltinggi 
lpersamaan lhak lantara llaki-laki ldan lperempuan, ldan 
lmenanamkan lsikap lanti ldiskriminasi lterhadap ljenis 
lkelamin ltertentu. 

Dari lUraian ldiatas, lmaka ldapat ldipahami lbahwa 
lpemikiran lKartini lrelevansinya ldengan lpendidikan lislam 
lmengenai lkonsep lpendidikan lperempuan lsangat lrelevan 
ldengan lkonsep lpendidikan lperempuan ldalam lIslam. 

b. Relevansi lpendidikan lperempuan lsebagai lpendidik 
lpertama. 

Kartini ldalam lhal lini lberpandangan lbahwa 
lperempuan lbertanggung ljawab lterhadap lpendidikan 
lanaknya, lkarena lperempuan latau llebih ltepatnya libu 
ladalah lpendidik lpertama ldan lutama. lDimana libu 
lmenurut lKartini lialah lpangkal lbelajar lbagi lanak lbaik 
lbelajar lmerasa, lbergerak/bertindak ldan lberkata ldan 
lsemua lhal lini lyang lnantinya lakan lberpengaruh lbesar 
lbagi lkehidupannya ldi lmasa lkelak. lBanyak lpenggalan 
lsurat-surat lKartini lyang lmembahas lmengenai 
lperempuan lsebagai ltempat lpendidikan lpertama lbagi 
lanak-anaknya. 

Adapun lpemikiran lKartini lini lsesuai ldengan lkonsep 
l“Al-Ummu lMadrastul lUla l”األولى lمدرسة lاألم l l. lDimana 
lkonsep lini lmerupakan lkonsep lIslam lyang lmenjelaskan 
lbahwa lkaum lperempuan lmengemban lfungsi lpenting 
lyakni lsekolah lpertama lbagi lanak-anak ldan lgenerasi 
lpenerus). lTidak lhanya litu, ldalam lbanyak lliteratur 
lIslam, ldapat lkita ltemui ldalil lnash lmengenai lperempuan 
lsebagai lpendidik lutama. lDalam lKonteks lpendidikan 
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lgenerasi, lperempuan ladalah lbenteng lterakhir lyang ldi 
ldalamnya lIslam lmelindungi lakhlak ldan lperadaban 
lmanusia. 

Dalam lproses lmembesarkan ldan lmendidik lanak 
ladalah ltugas llaki-laki ldan lperempuan, lyaitu layah ldan 
libu. lHal lini lsalah lsatunya ldapat ldilihat ldalam lal-
Quran lyang lmelambangkan ltugas lmendidik lanak lyang 
ldilakukan loleh lLukmanul lHakim. lDi ldalam lhadis-hadis 
lmemperjelas lpula lbagaimana ltugas lmendidik ldilakukan 
loleh lperempuan. lDengan ldemikian ldapat ldikatakan 
lperempuan lmemiliki ltugas ldan lperan lyang lluar lbiasa 
lterkait lkedudukannya lsebagai libu.28 

Sehingga lmenjadi ljelas lbahwa lislam ljuga 
lmenyuarakan lperempuan lsebagai ltempat lpendidikan 
lpertama lbagi lanak. lAda ljuga lungkapan ljika lkamu 
lmemberikan lpendidikan lkepada lperempuan lmaka lkamu 
lakan lmembangun lgenerasi. lHal litu ldikarenakan ldengan 
lpendidikan lperempuan lyang ltinggi lmaka lperempuan 
lakan ldapat lmemberikan lpendidikan lkepada lanak-anak 
lyang llebih lmaksimal. lTerlebih llagi lcara lmendidik lanak 
loleh libu latau lperempuan lyang lberpendidikan ltentu 
lakan ljauh llebih lbaik. lDan llogikanya, ltentu lhasil 
ldidikan libu lyang lberpendidikan lakan lberbeda ldengan 
lhasil ldidikan libu lyang ltidak lmendapat lpendidikan. 

Dari lpemaparan ldiatas ldapat ldipahami lbahwa 
lpemikiran lKartini lrelevansinya ldengan lpendidikan lislam 
lmengeani lpendidikan lperempuan lsebagai ltempat 
lpendidik lpertama ldirasa lrelevan ldengan lkonsep 
lpendidikan lperempuan ldalam lIslam. 

c. Relevansi lpendidikan lperempuan lsebagai lpembawa 
lperadaban ldan l lkunci lkemajuan lsebuah lbangsa. 

Dalam lpandangan lIslam, lpendidikan lmempunyai 
lperanan lsebagai lsarana luntuk lmenjadikan lmanusia 
lyang ltertanam ldalam ljiwanya lnilai-nilai lIslam, lbukan 
lhanya lsebatas lpengetahuan, lyang lpada lakhirnya lakan 
lmenjadikannya lmanusia lyang lsekuler. lDengan lkata 
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llain, lIslam lmenginginkan lbahwa lpendidikan lmerupakan 
lsebagai ltujuan luntuk lmenciptakan lmanusia lyang lbaik.29 

Menurut lKartini, lperempuanlah lyang ldapat 
lmembolak-baikkan lharkat lmartabat lbangsa. lDalam 
lartian lperempuan ldapat lmembantu lmemajukan lharkat 
lmartabat lbangsanya ldan lperempuan ljuga ldapat 
lmenjatuhkan lharkat lmartabat lbangsanya. lDari 
lperempuanlah lpengaruh lbesar ldatang lbaik litu lpengaruh 
lnegatif lmaupun lpengaruh lpositif. lKartini ljuga 
lberanggapan lbahwa ltidak lakan lmaju lsatu lbangsa lbila 
lkaum lperempuan lmasih ltertinggal ldan lterbelakang. lHal 
lini ldikarenakan lperempuanlah lsang lpendidik lpara 
lpenerus lbangsa. lDari lperempuanlah llahir lanak-anak 
lyang ldiharapakn lmampu lmenjadi lgenerasi lemas ldimasa 
lkelak. 

Kartini lmengungkapkan lpentingnya lpendidikan 
lperempuan luntuk lmemajukan lperadaban lsuatu lbangsa. 
l“Kami lyakin lseyakin-yakinnya lbahwa lperadaban lbangsa 
lJawa ltiada lakan ldapat lderasnya lmajunya, lselama lkaum 
lperempuan ldijauhkan ldaripada lusaha luntuk lmemajukan 
lbangsa litu. lPekerjaan lmemajukan lperadaban litu 
lharuslah ldiserahkan lkepada lkaum lperempuan, ljika 
lsudah ldemikian lperadaban litu lakan lamat lderas 
lmajunya ldalan lkalangan lbangsa lJawa. lAdakanlah libu 
lyang lcakap lmemajukannya. lPeradaban ldan 
lkepintarannya lpasti lakan lditurunkannya lkepada lanak-
anaknya, lanak-anaknya lperempuan lyang lmenjadi libu 
lpula, lanak-anaknya llaki-laki lyang lakhir lkelaknya lmesti 
lmenjadi lpenjaga lkepentingan lbangsanya.” 

Sedang ldalam lpandangan lIslam, lhal lini lsesuai 
ldengan lbahasan lmengenai lperempuan litu ltiang lnegara, 
ldimana ltegak lruntuhnya lsuatau lnegara lberada lditangan 
lkaum lperempuan. l“Wanita ladalah ltiang lsuatu lnegara, 
lapabila lwanitanya lbaik lmaka lnegara lakan lbaik ldan 
lapabila lwanita lrusak lmaka lnegarakapun lakan lrusak”. 

Islam lmengatakan lbahwa lperempuan ladalah ltiang 
lnegara, lhal lini ldikarenakan lperempuanlah l(ibu) lyang 
lakan lmencetak lgenerasi lbangsa. lPerempuan ladalah 
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lpendidik lutama lyang lmemproduksi lbangsa, lmembangun 
lpertumbuhan lanak ldan lmenjadi lteladan lutamanya. 
lPerempuan ladalah lpenentu larah lmasyarakat ldan lyang 
lpertama lkali lmendidik lanaknya ldalam lkeluarga. 
lSehingga ltidak lsalah ljika ldikatakan lbahwa lperempuan 
lsebagai lpembawa lperadaban ldan lkunci lkemajuan 
lbangsa. 

Perempuan lmemiliki lhak lyang lwajib ldi lpenuhi lhak 
ltersebut ladalah ldalam lmemperoleh lpendidikan. lKarena 
lsebenarnya, lyang lmenyebabkan lkemerosotan lmasyarakat 
lseluruhnya, lhanyalah ldisebabkan lmerosotnya lkaum 
lperempuan, lsebab lmereka lmenjadi lmanusia lyang lbodoh 
ldan ltidak lterdidik lsebagaimana lmestinya, lsehingga 
ldidikan lmereka lrusak ldan linilah lyang lmenimbulkan 
lyang lkurang lsempurna lkebaikan lserta lKemuliaanya. l30 

Seorang lwanita lberperan lpenuh lterhadap 
ltanggungjawab lyang lbesar lini, lia lmencetak lgenerasi 
lumat lmendatang. lWanita ldiibaratkan lsebagai ltiang ldan 
lpondasi lsebuah lrumah lkarena lbegitu lpenting lperannya 
ldalam lsebuah lkeluarga. lKasih lsayangnya ladalah lnutrisi 
lbatin ldan lpenyemangat lbagi lanak-anaknya. lBagi lsuami, 
listri lbukan lsebatas lmitra l(syarikah) ltetap llebih ldari 
litu, lia ladalah lsahabat l(shahibah). lMengingat lbegitu 
lpentingnya lperan lseorang lwanita, lMaisar lYasin 
lberpendapat lbahwa lkewajiban lyang lharus ldidahulukan 
loleh lseorang lmuslimah ladalah lmenuntut lilmu. lIlmu 
lyang ldiutamakan ladalah lulumuddin, lpendidikan lakhlak, 
lilmu-ilmu lyang lberkenaan ldengan ltabiat, ltugas ldan 
lkewajiban lwanita ldalam lhidupnya lserta lpengetahuan 
ltentang lperkembangan ldan ltantangan lzaman. lIni lsangat 
lpenting luntuk lmenjadikan lmereka lseorang libu lyang 
lsiap lmenjalankan lkewajibannya lterhadap lkeluarga. lIlmu 
lmerupakan lbekal lutama luntuk lmembentuk lmereka 
lmenjadi lsosok libu lyang lsiap lmendidik, lmengarahkan 
ldan lmencetak lgenerasi lRabbani lyang lberadab. 

Tak lhanya litu, ldi lmasa lrasulullah lpun lbanyak 
lperempuan lyang lberperan ldalam lperadaban lIslam lkala 
litu lbaik ldari lsegi ldakwah, lpolitik, lkeilmuan lmaupun 
lseni. lMuslimah ldan ldakwah, lsejak lawal lmula 
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lmunculnya lIslam, lSiti lKhadijah ladalah lorang lpertama 
lyang lmengakui lkebenaran lIslam ldan lmasuk ldalam 
ljajaran las-Sabiqunal lAwwalun. lSelain litu, lada lbeberapa 
lwanita lyang ltelah lmasuk lIslam lkarena ldorongan ldan 
lkesadaran lakal lmendahului lkaum llaki-laki. lMereka 
ladalah lUmmu lHabibah, lUmmul lFadhl, lLubabah lbinti 
lHarits lal-Hilaliyah, lAminah lbinti lKhalaf lbin lAs’ad, 
lAsma’ lbinti lAbu lBakar, lSayyidah l„Aisyah, lSayyidah 
lUmmu lHabibah lbinti lAbu lSufyan lal-Umawiyah, lAsma 
lbinti lUmais, lFathimah lbinti lShafwan, lRamlah lbinti 
lAuf ldan llain lsebagainya. lSedangkan ldari lkalangan 
lwanita lbudak llemah lyang lmasuk lIslam lkarena 
lkeikhlasan ldan lkesadaran lpenuh ladalah lSumayyah libu 
lAmmar, lUmmu lUbais, lZanirah, lNahdiyah ldan 
lHamamah libu lBilal. lBahkan lorang lyang lsyahid 
lpertama lkali ladalah lSumayyah libu lAmmar. 

Dari lpemaparan ldiatas l, ldapat ldipahami lbahwa 
lpemikiran lKartini lrelevansinya ldengan lpendidikan lislam 
lmengeani lpendidikan lperempuan lsebagai lpembawa 
lperadaban ldan lkemajuan lbangsa ldirasa lrelevan ldengan 
lkonsep lpendidikan lperempuan ldalam lIslam. 

d. Relevansi lPendidikan lPerempuan lR.A lKartini ldalam 
lpendidikan lwatak ldan lkepribadian ldengan lsudut 
lPandang lPendidikan lIslam. 

Al-Qur'an ltelah lmenjaga lkeseimbangan ldalam 
lsejarah lyang ldituturkannya ldengan lsecara leksplisit 
lmenjelaskan lbahwa lyang lmembedakan lantara llaki-laki 
ldan lperempuan ladalah lperbuatan lyang lmulia l(takwa). 
lTidak lkemudian ldari ljenis lkelamin lmenjadi lalasan 
luntuk lmenindas lperempuan ldan lkarena ljenis lkelamin 
lmenjadikan lperempuan lterhalang luntuk lmemperoleh 
lhak-hak lsebagai lmanusia, lperbedaan ljenis lkelamin 
ltidak llain lhanyalah lsekedar lpenanda.31 

Konsep lpendidikan lKartini lterfokus lpada 
lpenyempurnaan lkecerdasan lberfikir ldan lkepekaan lbudi 
lpekerti lmelalui lketeladanan lsikap ldan lprilaku lsang 
lpendidik. lPendidikan lharus lmampu lmenanamkan 
lmoralitas lyang lakan lmembentuk lwatak lyang lbaik. 
lMaka lmenurut lKartini lbuah ldari lpendidikan lbukan 
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lhanya lsiswa ldapat lmemiliki lpengetahuan lyang lluas, 
lakan ltetapi ljuga lberbudi lpekerti lluhur. 

Kartini ljuga lberpendapat lbahwa lbudi ldan ljiwa litu 
ljuga lperlu ldidik lsejak ldini, lkarena lberbudi lpekerti 
lluhur litu ltidaklah ltumbuh ldengan lsendirinya. lBahkan, 
ltak ljarang lkita llihat lorang lyang lberpengetahuan lluas 
lnamun lkurang lmemiliki lbudi lpekerti lyang lluhur. 
l“Pendirian lsaya, lpendidikan litu lialah lmendidik lbudi 
ldan ljiwa. lRasa-rasanya lkewajiban lseorang lpendidik 
lbelumlah lselesai ljika lhanya lbaru lmencerdaskan 
lpikirannya lsaja, lbelumlah lboleh ldikatakan lselesai, ldia 
lharus ljuga lbekerja lmendidik lbudi lmeskipun ltidak lada 
lhukum lyang lnyata lmewajibkan lberbuat ldemikian, 
lperasaan lhatinya lyang lmewajibkan lberbuat ldemikian, 
lbahwa ltahu ladab ldan lbahasa lserta lcerdas lpikiran 
lbelumlah llagi lmenjadi ljaminan lorang lhidup lsusila lada 
lmempunyai lbudi lpekerti”. 

Tak lhanya litu, lKartini ljuga lmenekankan lbahwa 
lpendidikan ltersebut ltidaklah lharus ldisekolah lsaja, 
lmelainkan ljuga ldi lkeluarga ldan lmasyarakat. lSedang 
ldalam lkeluarga, libu ldirasa ltempat lpaling lpas lsebagai 
lpendidik ldan lpeletak ldasar lwatak ldan lkepribadian 
lanak. lDan lkarena lhal lini lpula, lKartini lterus 
lmenyuarakan lakan lpentingnya lpendidikan lperempuan 
lyang lsalah lsatunya lialah lkarena lperempuan ladalah 
lpeletak ldasar lwatak ldan lkepribadian lanak lyang 
lnantinya lakan lsangat lberpengaruh lpada lkehidupan lsang 
lanak litu lsendiri. 

Konsep lpendidikan lyang lditawarkan loleh lKartini 
ljuga lkita ljumpai ldalam lkata llain lyakni lpendidikan 
lkarakter. lDimana lpendidikan lkarakter lmenurut 
lpandangan lIslam ladalah lusaha lsadar lyang ldilakukan 
lpendidik lkepada lpeserta ldidik luntuk lmembentuk 
lkepribadian lpeserta ldidik lyang lmengajarkan ldan 
lmembentuk lmoral, letika, ldan lrasa lberbudaya lyang lbaik 
lserta lberakhlak lmulia lyang lmenumbuhkan lkemampuan 
lpeserta ldidik luntuk lmemberikan lkeputusan lbaik ldan 
lburuk lserta lmewujudkan lkebaikan litu ldalam lkehidupan 
lsehari-hari ldengan lcara lmelakukan lpendidikan, 
lpengajaran, lbimbingan ldan lpelatihan lyang lberpedoman 
lpada lalQuran ldan las-Sunah. 
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Oleh lkarenanya lbaik lmenurut lkartini lmaupun lsudut 
lpandang lislam, lpendidikan lbudi latau lakhlak ladalah lhal 
lpenting, ldan lperempuan litu lharus lberpendidikan 
lterlebih lmemiliki lbudi lpekerti lyang lluhur. lKarna lselain 
lmenjadi lpendidik libu lharus ljuga lmampu lmenjadi 
lteladan lbagi lanaknya lyang lmana ldengan litu 
ldiharapkan lakan lmenghasilkan lkepribadian lanak lyang 
lbaik ldan lmemiliki lkepekaan lbudi. lSehingga lketika 
lsang lanak ldewasa lnanti lia ltidak lhanya lberpengetahuan 
lluas lyang lhanya lmementingkan ldirinya lsendiri, lakan 
ltetapi ldengan ladanya lkepekaan lbudi ldiharapkan 
lmembuat lsang lanak llebih lbijaksana ldalam lbertindak, 
lmengamalkan lilmunya ldan lmenjalankan lhidupnya. 

Pendidikan lbudi ldan ljiwa litu lpenting lmengingat 
lbudi lluhur litu ltidak lserta lmerta lterbentuk. lDan lsebagai 
libu lsudah lmenjadi ltugasnya lmendidik lanaknya lterlebih 
ldalam lpendidikan lbudi. lDan ldari lsemua lini lpenulis 
lberpendapat lbahwa lpemikiran lKartini lmengenai 
lpentingnya lpendidikan lbudi latau ldalam lIslam ldisebut 
ldengan lakhlak litu lsesuai/relevan ldengan lkonsep 
lpendidikan lperempuan ldalam lIslam. 

Dari luraian ldi latas ldan lsetelah lmenimbang 
lpemikiran-pemikiran lbaik lmenurut lsudut lpandang 
lKartini lmaupun lpendidikan lislam, lmaka ldapat ldi 
lpahami lbahwa lkonsep lpendidikan lperempuan lperspektif 
lR.A. lKartini ldan lpendidikan lislam ldirasa lsangat 
lrelevan ldengan lkonsep lPendidikan lperempuan lmenurut 
lsudut lpandang lIslam. lDimana lkonsep lpendidikan 
lperempuan lyang lkeduanya ltawarkan lmemiliki 
lpersamaan lbaik litu ldari lsegi lmaksud, lfungsi ldan 
ltujuannya. lYang lsecara lsingkat ldapat lkita lrumuskan 
lbahwa lpendidikan lperempuan litu lpenting lagar 
lperempuan lmendapatkan lhaknya ldan ldapat lmenjalankan 
lperannya ldengan lbaik lbaik lsebagai lhamba lAllah, 
langgota lkeluarga lmaupun langgota lmasyarakat. 

Pemikiran-pemikiran lKartini lterkait lpendidikan 
lsangat lrelevan ldengan lkondisi lpendidikan lIndonesia 
lsaat lini. lAda lbeberapa lhal lyang lmenjadi lkorelasi lyang 
lsangat lrelevan ltentang lpemikiran lR.a lKartini lyakni 
lyang lpertama lyaitu lkemandirian. lWalaupun lR.A. 
lKartini lberasal ldari lkeluarga lbangsawan lyang lmemiliki 
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lkebebasan luntuk lmerasakan ldunia lpendidikan, ltetapi 
lbeliau ltetap lbelajar ldi lrumah ldan ltidak lpernah llupa 
lmelakukan lkebaikan ldan lsesuatu lyang lbermanfaat lbagi 
lkehidupan lmanusia. lDalam lhidup lseorang lR.A. lKartini, 
ltidak lada lkata lmenyerah luntuk lbelajar ldan lberjuang 
ldalam lmenghadapi ltantangan lkehidupan. lPrinsip lyang 
lselalu lia lpegang ladalah l“lebih lbaik lmelakukan lsesuatu 
lyang lkecil ldaripada ltidak lmelakukan lsama lsekali”. 

Kemandirian lmemang lsangatlah ldibutuhkan ldalam 
ldunia lpendidikan. lPemerintah ljuga lmendidik 
lkemandirian ldengan lmenetapkan lUndang-Undang lBadan 
lHukum lPendidikan lyang lditerapkan ldi lbeberapa 
lPerguruan lTinggi lNegeri ldan linstitusi lpendidikan 
llainnya. lSelain litu ljuga lditetapkan ldi lsekolah-sekolah 
lmenengah ldengan lkategori lSSN, lSBI, ldan lbermuara ldi 
lSKM. 

Ada lbeberapa linstitusi lpendidikan lyang ltidak 
lmenerapkan lkemandirian ldalam ldunia lpendidikan. lHal 
lini lmengakibatkan lmayoritas lalumni lsekolah lmenengah 
latau lperguruan ltinggi lketika ltidak lmendapatkan 
lpekerjaan, lpada lakhirnya lakan lmenjadi lpengangguran. 
lHal lini ldisebabkan lkarena lkebanyakan linstitusi 
lpendidikan lmaupun lperguruan ltinggi ltidak 
lmelengkapinya ldengan lskill lyang lprosfesional. 

Cara lyang ldapat ldilakukan lagar lpengimplementasian 
ldari lpendidikan lRA. lKartini ladalah ldengan lberupaya 
luntuk ltidak lmenggantungkan lhidup lkepada lorang llain, 
lpercaya lkepada lkemampuan ldiri lsendiri, lmenjadi 
lperempuan lyang lkuat lmenghadapi lberbagai lancaman 
ldan lhambatan lpada lzaman lmodernisasi, lbelajar luntuk 
lberani ldan lbertanggung ljawab latas lkeputusan lyang 
ltelah ldiambil. lKarena lsemestinya lperempuan ldapat 
lberdiri ldengan lbahu lyang lkuat, ltubuh lyang lkokoh ldan 
lhati lyang ltidak lkenal lkata lhancur, ldapat 
lmengendalikan lemosi ldan ltidak ltersulut lperkataan lyang 
lbelum lterbukti lkepastiannya. lSebagai lperempuan lyang 
lmodern lsudah lseharusnya lbersikap lbijaksana ldan 
lcerdas ldalam lmenghadapi lberbagai lpersoalan lhidup. 
lTidak lperlu lberjuang lmelawan lpenjajah ldan lpara 
lpejabat lBelanda luntuk lmendapatkan lpendidikan ldan 
lmempertahankan lsemangat lemansipasi, lcukup ldengan 
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lmelakukan lhal-hal lbaik lmenghargai lapa lyang ltelah 
ldimiliki ldan lbersyukur latas lkehendak lyang lTuhan lberi, 
lwalaupun lhal ltersebut lsederhana lnamun lhal ltersebut 
ldapat lmemberikan lpernyataan lbahwa lperempuan lera 
lglobalisasi ljuga lmasih ltetap lmempertahankan lpemikiran 
lKartini, ldan lmewujudkan lsemangat lemamsipasi lyang 
ltelah lIa lperjuangakan, ldimana lhal ltersebut ldapat 
lmenghasilkan lberbagai lmanfaat ldan lmotivasi lbagi ldiri 
lsendiri lataupun lbagi lbanyak lorang ldilingkungan 
lsekitar. 

Harapan ldan lkeinginan lKartini ldisertai laspek ldan 
lfasilitas ldari lpembelajaran lyang lia ldapat lsemasa 
lbersekolah litulah lyang lmembuat lpemikirannya lsemakin 
lterbuka lbahwa lpendidikan ladalah lkomponen lyang 
lsangat lpenting lbagi lbangsanya, lterutama lkaum 
lperempuan. lkartini lmengharapkan lmanusia lbumi lputra 
lmenjadi lindividu lyang lmemiliki lkecerdasan lakal ldan 
lkeluhuran lbudi lpekerti ldalam lproses lpendidikan. 
lTertulis ldi ldalam lpasal l31 layat l3 lUUD lNegara lRI 
ltahun l1945 l“Pemerintah lmengusahakan ldan 
lmenyelenggarakan lsatu lsistem lpendidikan lnasional 
lyang lmeningkatkan lkeimanan ldan lketakwaan lserta 
lakhlak lmulia ldalam lrangka lmencerdaskan lkehidupan 
lbangsa lyang ldiatur ldengan lundang-undang”. 

Peran lKartini ldlam lmemajukan lpendidikan ldi 
lIndonesia ladalah lsalah lsatu lbukti lkontribusi lwanita 
ldan lbukti lkepedulian ldirinya lterhadap lbangsa 
lIndonesia, lkejadian ltersebut lpun ldicetak ldengan ltinta 
lemas ldi ldalam lsejarah lIndonesia. lKarena lkondisi lpara 
lkaum lperempuan lyang lpada lmasa litu lsangat 
lmemprihatinkan, lbeliau lmendobrak lkondisi ltersebut 
ldengan lberbagai lcara. lSalah lsatu ldiantara lusaha 
lKartini ladalah lmendirikan lsekolah lkhusus lwanita ldan 
lmembangun lperpustakaan lbagi lanak-anak lperempuan. 

Pendidikan lbukan lhanya lberkaitan ldengan lhal 
lmengasah lakal ldan ltingkat lintelektual lsaja, lnamun ljuga 
lmemperhatikan lhal-hal llain lseperti lkepribadian. lKartini 
lmenyatakan ljika lpendidikan lbukan lhanya ltentang 
lmempertajam lakal lsaja, ltetapi lbudi lpekerti lpun ljuga 
lperlu ldan lharus ldipertinggi. lMaka lintinya ladalah lalam 
lmenjalankan lsistem lpendidikan, lperempuan ltidak lhanya 
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lmengutamakan ltingkat lkecerdasarn lsemata, lnamun ljuga 
lmenanamkan lbudi lpekertinya lpula. lJika lhanya 
lmengunggulkan lsisi lkecerdasan ltanpa lmemperhatikan 
lsisi llainnya lmaka lyang lterjadi ladalah lrasa lsuperioritas 
ldan lrendahnya lsikap lkemanusiaan. 

Pendidikan ldiberikan lbukan lhanya ldalam ltingkat 
lsekolah latau llembaga lformal lsaja, lnamun ldiperlukan 
ljuga lbimbingan lpendidikan lnon lformal. lPendidikan 
lformal ltidak lsepenuhnya lberjalan lbaik ljika ltidak 
ldiiringi loleh lpendidikan lnon lformal. lPendidikan lnon 
lformal lsendiri lyang lberupa lperanan lkeluarga, 
llingkungan, lserta lmasyrakat lsekitar ldalam lpenerapan 
lpendidikan. 

Dalam lpembentukan ldan lpengembangan lkarakter 
lseorang lanak, lkomponen lterpenting lyang lmendukung 
ltersebut ladalah lkeluarga. lItulah lmengapa lpenekanan 
lpendidikan lkerap lkali llebih lbanyak ldiberikan lpada 
lmasa lpendidikan lnon lformal lseperti lpendidikan 
lkeluarga lmisalnya, lkarena lkeluarga ladalah lsalah lsatu 
lpendidik lterdekat ldengan lseorang lanak. lHal lini ljuga 
lberkaitan lpula ldengan lpenjelasan ltentang lperan 
lperempuan luntuk lmemberikan l lpendidikan latau 
lmenjadi libu ldan lmendidik lanaknya luntuk lmenjadi 
lgenerasi lpenerus lbangsa lselanjutnya. 

Hal ltersebut ltidak lmenghambat lseluruh lperempuan 
lIndonesia luntuk lmeneruskan lsemangat lemansipasi, 
lkarena lfaktanya lsebagian lperempuan lnusantara ltelah 
lberkarya lsesuai ldengan lbakat lyang lmereka lmiliki. lTak 
lhanya litu luntuk lmengeksplor lpengetahuan, lberbagi 
lkasih ltentang lpendidikan, lmemberikan lgambaran lbahwa 
lperempuan ltidak llemah lseperti lyang lselama lini lduni 
lkira. lBanyak lsekali lperepuan-perempuan lIndonesia 
lyang lberprestasi lmewujudkan lmimpi lnegri ldan 
lmembanggakan lnama lNKRI. lSeperti lcontoh lmantan 
lMenteri lKelautan ldan lPerikanan lyang lmasih lhangat 
ldiperbincangkan, lIbu lSusi lPudjiastuti. lSaat lbeliau 
lmenjabat lsebagai lMenteri lKelautan ldan lPerikana lbeliau 
ldikenal ldengan lkebijakan lyang ltegas ldalam 
lkementriannya. lBeliau lsangat lenindaklanjuti lkasus 
lpenangkapan likan lharam, lbahkan lnama lIbu lSusi lini 
lsering ldikaitkan ldengan ltindakannya lyang lmenghukum 
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lpara loenangkap lharam lini ldengan lmenenggelamkan 
lkapal-kapal lnelayan lasing lyang ldidapati lsangat lbergian 
lmengeksplor lsumber ldaya lalam lyang lada ldi lperairan 
lIndonesia lupaya lbeliau lmembuahkan lhasil, lseperti lyang 
lditunjukkan lsalah lsatu lpenelitian lyang lditerbitkan loleh 
lJurnal lNature lmenunjukkan lbahwa l“polisi lagresif” lIbu 
lSusi lterhadap lpenangkapan likan lharam ltelah 
lmengurangi l25% ldaya ltangkan ldan lberpotensi lmenabah 
lkeuntungan lsebsesar l12% ldan lmenambah ljumlah 
ltangkap lhingga l14%.32 lHal ltersebut ladalah lsalah lsatu 
lcontoh ldimana lpengimplementasian lemansipasi lwanita 
lpada lzaman lglobalisasi lseperti lsekarang lini, lIbu lSusi 
lPudjiastuti lyang ldianggap lmenyelamatkan llaut 
lIndonesia ldikenal lseperti lKartini lera lglobalisasi. lHal 
ltersebut ltidak lmenutupkemungkinan luntuk lpara 
lperempuan lpenerus lbangsa llainnya, ltidak lhanya ldengan 
lcara lberperang lmelawan lpenjajah ldengan lcara lmelawan 
ldiri lsendiri ldari lrasa lmalas luntuk lbelajarpun lsudah 
lmembuktikan lbahwa lkita lmenghargai lperjuangan 
lKartini lpada lzamannya lhingga lsekarang lini 
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